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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji fenomena tradisi Maantau dalam pernikahan masyarakat Ocu di Desa Kualu, 

Kecamatan Tambang, Kabupaten Kampar, dengan fokus pada pandangan Generasi Z dan analisis 

dari perspektif Maqasid al-Syari'ah. Tradisi Maantau adalah penundaan tinggal serumah bagi 

pasangan suami istri setelah akad nikah, dengan waktu bervariasi dari dua hari hingga lebih dari 

seminggu, berdasarkan kesepakatan keluarga. Meskipun mayoritas masyarakat Kampar adalah 

Muslim dan akad nikah secara syar'i menghalalkan pasangan untuk hidup bersama, tradisi ini tetap 

dipertahankan, bahkan dengan adanya sanksi adat bagi yang tidak melaksanakannya. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan field research, data primer 

dikumpulkan melalui wawancara dengan tokoh adat dan perwakilan Generasi Z di lima dusun Desa 

Kualu (masing-masing 10 orang per dusun), serta dilengkapi dengan data sekunder dari dokumen 

dan literatur. Data dianalisis secara deduktif, induktif, dan komparatif. Bredasarkan hasil penelitian 

dapat ditemukan bahwa pandangan Generasi Z terhadap tradisi ini, tradisi maantau sebagai salah 

satu pilar adat pernikahan masyarakat ocu, mengalami pergeseran makna dan praktik seiring dengan 

perubahan sosial,ekonomi dan teknologi. Generasi z Di Desa Kualu menunjukkan pandangan yang 

beragam terhadap tradisi ini. Mereka mengakui pentingnya penghormatan terhadap adat dan tradisi 

leluhur. Dalam persfektif maqasid syariah tradisi maantau dapat di nilai berdasarkan kemampuannya 

dalam mencapai tujuan tujuan syaariat islam. Yaitu memelihara agama (hifz al-din) dari sisi 

pemeliharaan keturunan (Hifz al-nasl) dari sisi pemeliharaan jiwa (Hifz al-nafs) dari sisi 

pemeliharaan akal (Hifz al-aql) dari sisi pemeliharaan harta (Hifz al-mal). 

Kata Kunci: Tradisi, Maantau, Maqasyid Syariah, Generasi Z. 

 

ABSTRACT 

This research examines the phenomenon of Maantau tradition in marriage of the Ocu community in 

Kualu Village, Tambang Subdistrict, Kampar Regency, with focus on the views of Generation Z and 

analysis from the perspective of Maqasid al-Syari'ah. The Maantau tradition is a delay in living in 

the same house for a married couple after the marriage contract, with the time varying from two 

days to more than a week, based on family agreement. Although the majority of the people of Kampar 

are Muslims and the marriage contract syar'i legalizes the couple to live together, this tradition is 

still maintained, even with customary sanctions for those who do not carry it out. This raises 

questions, especially. Using a descriptive qualitative method with a field research approach, 

primary data were collected through interviews with traditional leaders and representatives of 

Generation Z in five hamlets of Kualu Village (10 people each per hamlet), and supplemented with 

secondary data from documents and literature. Data were analyzed deductively, inductively, and 

comparatively. Based on the results of the research, it can be found that the views of Generation Z 

towards this tradition, the maantau tradition as one of the pillars of the wedding customs of the ocu 

community, have shifted in meaning and practice along with social, economic and technological 

changes. Generation z in Kualu Village shows diverse views towards this tradition. They recognize 

the importance of respecting ancestral customs and traditions. In the perspective of maqasid sharia 

the maantau tradition can be assessed based on its ability to achieve the objectives of Islamic sharia. 

Namely maintaining religion (hifz al-din) in terms of maintaining offspring (Hifz al-nasl) in terms 
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of maintaining the soul (Hifz al-nafs) in terms of maintenance of reason (Hifz al-aql) in terms of 

maintenance of property (Hifz al-mal). 

Keywords: Tradition, Maantau, Maqasyid Syariah, Generation Z. 

 

PENDAHULUAN 

Di Kabupaten Kampar Spesialnya di dusun Kualu ada suatu adat- istiadat akan dicoba 

sehabis kegiatan perkawinan akan diucap atas Maantau. Adat- istiadat maantau dalam 

perkawinan adat ialah ikon berarti dalam pengesahan ikatan antara 2 keluarga. Beliau 

memiliki nilai- nilai hidmat, intensitas, serta kelangsungan antara kedua koyak pihak. 

Maantau tidak cuma melindungi kelestarian adat, namun pula menguatkan ikatan sosial 

dampingi keluarga serta warga. 

Maantau sendiri yakni janji bermukim serumah. Dimana pengantin laki- laki di 

dampingi ke rumah pihak pengantin isteri, sehabis demikian lama durasi akan sudah 

disetujui, penafsiran ini berhubungan atas ulasan berjodoh gantung, meski secarah bahasa 

maksudnya mengantar semacam akan di jelaskan diatas, tetapi sebutan ini lebih terkenal 

serta diketahui warga Kampar spesialnya dusun Kualu. 1  

Jadi hal maantau ini memiliki akar atas janji bermukim serumah. Warga Ocu 

spesialnya di dusun Kualu lazim melaksanakan maantau ini kala sudah berlangsungnya akad 

berjodoh, kedua pengantin tidak dan merta langsung dapat serumah sampai durasi akan 

sudah didetetapkan oleh kedua koyak pihak keluarga, waktunya bermacam- macam terdapat 

2 hari, 3 hari, sampai satu pekan ataupun bisa jadi dapat lebih, cocok perjanjian kedua koyak 

pihak keluarga. 

Janji bermukim serumah atas biasanya terjalin diakibatkan oleh sebagian alibi 

semacam di dasar baya, belum sanggup menafkahi istri, ataupun pula dapat diakibatkan 

kedua pendamping sedang dalam cara pembelajaran. 

Perkaranya yakni tidak seluruh warga akan melaksanakan maantau di dusun Kualu 

diakibatkan oleh keadaan itu di atas. Beberapa mereka sanggup menafkahi, memiliki profesi 

serta tidak tercantum di dasar baya serta pula tidak dalam cara era pembelajaran. Inilah adat- 

istiadat akan dicoba oleh warga Kampar spesialnya di dusun Kualu, bila tidak melaksanakan 

adat semacam ini hendak memperoleh ganjaran adat, jadi pembicaraan, gosip atas warga 

dusun. 

Bila adat- istiadat ini dicoba di golongan akan minoritas ataupun amat biasa keatas 

wawasan agama bisa jadi ini telah lazim, tetapi menariknya akan melaksanakannya yakni 

warga Kampar akan diketahui selaku serambi mekkahnya Riau akan mayoritasnya yakni 

mukmin. Kala penawaran qobul( akad) dicoba serta kedua pengantin telah legal jadi suami 

istri, hingga bisa serta halal untuk keduanya buat melaksanakan apa saja, tidak lain buat 

bermukim serumah atas terdapatnya adat- istiadat maantau ini di dusun Kualu hingga 

pengarang terpikat buat mempelajari gimana pemikiran angkatan z di dusun Kualu serta 

gimana presfektif maqasid syrari’ ah denagn tradisin maantau di dusun kualu. 

 

METODE PENELITIAN 

Tipe Riset serta Wujud Riset ialah Riset ini sendiri ialah riset alun- alun( field 

research) atas data- data penting akan diperoleh di alun- alun bukan di bibliotek. Riset ini 

memakai pendekatan deskriptif kualitatif. Ialah pendekatan akan dicoba atas observasi serta 

 
1 Afrizaldi, “Tradisi Maantau Dalam Pernikahan Orang Ocu Studi Kasus Masyarakat Desa Parit Baru 

Kecematan Tambang Kabupaten Kampar Provinsi Riau” (Medan, Universitas Islam Negri Sumatra Utara, 

2020), 4. 
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analisa akan mendalam buat menciptakan amatan akan menyeluruh. 

Pangkal informasi akan di maanfaatkan dalam riset ini yakni informasi pokok serta 

inferior: Informasi pokok yakni informasi penting akan diperoleh atas poin riset atas cara 

langsung ataupun atas tangan awal. Informasi pokok ini berbentuk data- data akan asli, adil, 

serta reliabel, sebab informasi itu hendak dipakai selaku bawah buat membongkar sesuatu 

kasus. Informasi pokok ini dapat berbentuk hasil tanya jawab atas poin, hasil angket, hasil 

uji, serta serupanya. Informasi Inferior yakni pangkal informasi akan tidak langsung 

membagikan informasi atas pengumpul informasi. 

misalnya melalui orang lain ataupun melalui pemilihan. Informasi tipe ini didapat 

pengarang atas akta akta upaya serta buku- buku literature akan membagikan data mengenai 

permasalahan akan menakankut atas penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL PENELITIAN 

A. Pandangan Generasi Z Terhadap Tradisi Maantau Dalam Pernikahan 

Masyarakat Ocu 

Bersumber atas hasil riset akan sudah pengarang miliki di alun- alun, pengarang 

hendak menguraikan hasil penemuan itu, dimana pengarang sudah mewawancarai banyak 

orang akan mempengaruhi keatas riset ini, sebagian pelapor yakni figur adat serta angkatan 

z akan terletak di Dusun Kualu. 

Penentuan posisi ini amat relevan mengenang Dusun Kualu sedang menggenggam 

konsisten adat- istiadat Maantau selaku bagian tidak terpisahkan atas siklus hidup 

masyarakatnya, spesialnya dalam insiden perkawinan. Atas cara biasa, profil angkatan z 

membuktikan kedamaian kerangka balik pembelajaran serta kegiatan. Beberapa besar yakni 

mahasiswa di akademi besar ataupun lain serupanya, serta beberapa akan lain yakni alumnus 

sekolah menengah akan telah mulai bertugas ataupun menolong upaya keluarga. 

Kala ditanya hal uraian mereka mengenai Maantau, beberapa besar angkatan Z 

membuktikan tingkatan akan lumayan besar atas adat- istiadat ini. Mereka biasanya 

menguasai Maantau selaku" mengantar" dalam kondisi perkawinan, akan mengaitkan kaum 

keluarga besar atas arak- arakan nada konvensional semacam Oguong ataupun gendang, dan 

bawa bermacam tipe hantaran. Pangkal data penting mereka mengenai Maantau didominasi 

oleh area keluarga serta pengalaman langsung. Nyaris seluruh angkatan z melaporkan kalau 

mereka awal kali memahami Maantau atas orang berumur, kakek- nenek, ataupun mamak 

atau bibi mereka. 

Bagi Dimas Putra( 20 tahun, mahasiswa) menarangkan," Orang berumur aku kerap 

narasi gimana Maantau era dahulu. Lalu, aku pula kerap turut jika terdapat keluarga akan 

Maantau dalam perkawinan, jadi cukup ketahui prosesnya semacam mengantar pengantin 

pria kerumah pengantin wanita brsama- sama atas di iringi nada konvensional.” 

Bagi Syahril Yusuf( 24 tahun, pimpinan anak muda mesjid) melaporkan," Aku lahir 

serta dibesarkan di Kualu. Semenjak aku sedang kecil, aku telah kerap memandang 

bermacam kegiatan serta adat- istiadat akan terdapat di mari, paling utama dikala terdapat 

acara perkawinan. Salah satu perihal akan senantiasa terdapat dalam tiap acara perkawinan 

di Kualu yakni Maantau. Maantau yakni suatu adat- istiadat khas serta jadi bagian berarti 

atas keramaian itu. Memandang Maantau di tiap acara perkawinan membuat aku terus 

menjadi memahami serta menghormati adat dan Kerutinan akan terdapat di wilayah aku. 

Adat- istiadat ini tidak cuma mengasyikkan buat disaksikan, namun pula mengarahkan aku 

mengenai berartinya kebersamaan serta memperingati momen senang dalam hidup." 
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Statment ini membuktikan tingkatan akan besar keatas adat- istiadat Maantau akan 

senantiasa terdapat dalam tiap acara perkawinan, akan memantulkan berartinya adat- 

istiadat itu dalam memperingati momen serta menguatkan jalinan sosial di warga, dan 

mengarahkan angka kebersamaan serta apresiasi keatas adat lokal. 

Bagi Samsul Hidayat( 23 tahun, mahasiswa) meningkatkan," Keluarga besar aku akan 

bermukim di mari, kala terdapat ahli kerabat akan menikah, kita seluruh umumnya ikut serta 

dalam cara Maantau. Maantau yakni adat- istiadat akan amat berarti dalam perkawinan di 

wilayah kita, serta kita merasa suka dapat ikut serta. Kita dapat menolong dalam bermacam 

metode, semacam mempersiapkan santapan, menghias tempat, ataupun apalagi turut dalam 

iring- iringan akan bawa mempelai. Keikutsertaan ini bukan cuma mengenai menolong, 

namun pula mengenai memperingati keceriaan bersama keluarga. Lewat aktivitas ini, kita 

terus menjadi dekat satu serupa lain serta menguatkan jalinan keluarga, dan merasakan 

alangkah berartinya adat- istiadat ini dalam kehidupan kita.” 

Bagi Roni Saputra( 23 tahun, pekerja) meningkatkan," Di Kualu ini kerap terdapat 

kegiatan nikahan, jadi Maantau itu telah jadi panorama alam lazim. Otomatis tidak asing." 

Walaupun begitu, ada alterasi dalam daya uraian. Beberapa besar cuma menguasai prosesi 

dataran, sedangkan uraian hal arti filosofis serta nilai- nilai akan tercantum di baliknya 

sedang terbatas. Mereka memahami Maantau selaku" adat- istiadat akan wajib terdapat," 

tetapi tidak senantiasa sanggup menguraikan alibi mendalam di balik tiap ritualnya. Perihal 

ini membuktikan terdapatnya transmisi adat- istiadat atas cara efisien, tetapi minimnya 

pengepresan atas pandangan bimbingan arti di golongan angkatan belia. Kala dimohon buat 

mengatakan opini dini mereka, mayoritas angkatan z melaporkan Maantau selaku adat- 

istiadat akan istimewa, hidup serta berarti buat dilestarikan. 2 

B. Pandangan Generasi Z dalam Perspektif Maqasid al-Syariah 

Bagian ini yakni pucuk analisa, di mana temuan- temuan alun- alun hal pemikiran 

Angkatan Z keatas Maantau di Dusun Kualu dikaji atas cara mendalam lewat presfektif 

Maqasid al- Syariah. Tiap tujuan syariah hendak dipakai buat menilai apakah aplikasi 

Maantau, semacam akan dimengerti serta dipersepsikan oleh Angkatan Z, selaras ataupun 

berlawanan atas prinsip- prinsip Islam. 

1. Maantau dalam Format Hifz al- Din( Perawatan Agama) 

Dalam kondisi Maantau, Hifz al- Din berhubungan atas gimana adat- istiadat ini 

mensupport ataupun malah mengusik aplikasi serta agama agama Islam. Atas cara biasa, 

Maantau di Dusun Kualu tidak mengaitkan ritual akan berlawanan langsung atas 

kepercayaan Islam, melainkan lebih atas pandangan sosial serta adat. Tetapi, pemikiran 

Angkatan Z atas bidang memperkuat persahabatan akan kokoh dalam Maantau amat selaras 

atas anutan Islam akan menekankan berartinya melindungi ikatan kekerabatan antara 

sesama kita( shilat al- rahim). Terkumpul atas keluarga itu pula ibadah. Jadi menegani adat- 

istiadat maantau dalam perkawinan itu dapat jadi alat kita beribadah, memperkuat ikatan 

persaudara anata sesama. 

2. Maantau dalam Format Hifz al- Nafs( Perawatan Jiwa atau Badan) 

Hifz al- Nafs melingkupi proteksi serta perawatan kehidupan raga serta psikologis. 

Maantau selaku pertandingan kebersamaan serta kebahagiaan bisa berkontribusi atas 

kesehatan psikologis serta penuh emosi. Momen- momen bahagia serta sokongan sosial 

akan terwujud bisa kurangi bobot benak serta menguatkan tingkatan keyakinan diri rasa 

mempunyai. Walaupun denagn terdapatnya adat- istiadat maantau akan mempunyai 

 
2 Roni Saputra, Generasi Z, Wawancara Pribadi, Dusun 1 Kualu, 15 Juni 2025. 
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bermacam prosesnya serta menyantap durasi, denang terdapatnya adat- istiadat ini kita dapat 

merasanakn kebersaan atas keluarga serta terkumpul bersama, perihal ini membuat rasa suka 

serta besar hati atas momen ini. Maantau itu bukan hanya adat- istiadat, tetapi pula metode 

kita buat melindungi kesehatan psikologis serta kebersamaan. 

3. Maantau dalam Format Hifz al- Aql( Perawatan Ide) 

Hifz al- Aql menekankan berartinya melindungi ide segar serta kerasionalan, dan 

mendesak uraian serta penataran. Maantau bisa jadi alat bimbingan informal mengenai asal 

usul, nilai- nilai, hidmat keatas adat serta filosofi adat lokal, bila transmisi pengetahuannya 

dicoba atas bagus. 

4. Maantau dalam Format Hifz al- Nasl( Perawatan Generasi atau Keluarga) 

Hifz al- Nasl amat relevan atas adat- istiadat perkawinan semacam Maantau, akan 

bermaksud buat melestarikan generasi serta menguatkan jalinan keluarga. Maantau 

mempunyai keserasian akan amat kokoh atas hifz al- nasl. Adat- istiadat ini atas cara akurat 

berperan selaku memperkuat keluarga besar, mempertemukan keluarga, serta menerangkan 

garis generasi dalam suatu perkawinan. Ini yakni pondasi kuat untuk kesinambungan 

keluarga serta warga dalam tradis. 

5. Maantau dalam Format Hifz al- Mal( Perawatan Harta) 

Hifz al- Mal berhubungan atas pengurusan harta atas cara bijaksana, menjauhi 

inefisiensi serta mendesak daya produksi. Sebab inefisiensi akan kelewatan kebingungan 

mengenai mahal ataupun abur. hantaran akan kelewatan ditaksir selaku inefisiensi akan 

tidak cocok atas prinsip ekonomi Islam. 

Atas cara totalitas adat- istiadat maantau bisa ditaksir bersumber atas kemampuannya 

dalam menggapai tujuan- tujuan syariat Islam, menata pengelompokan maqashid ke dalam 

3 kadar: daruriyat, hajiyat, serta tahsiniyat. Ketiga penjatahan ini jadi alas dalam menata 

hirarki keinginan orang dalam kondisi pengumpulan hukum akan mengarah atas maslahat. 

PELMBAHASAN 

1. Konsep Tradisi dan Generasi Z 

A. Adat- istiadat Serta Maantau 

1) Penafsiran Tradisi 

Adat- istiadat berawal atas bahasa Latin traditio akan berarti Kerutinan, kultur ataupun 

adat istiadat bagi epistemologi. Atas kesimpulannya, adat- istiadat bisa dimaksud selaku 

sesuatu tipe Kerutinan akan umumnya diiringi serta ialah suatu akan dilahirkan oleh orang 

atas cara selalu oleh warga serta perihal itu bertabiat supernatural atas didalamnya tercantum 

nilai- nilai adat, norma akan legal serta hukum akan berbentuk ketentuan akan berkitan. 

Tidak bisa dibantah orang serta adat saking pengaruhi satu atas akan akan lain, bagus itu 

atas cara langsung atau tidak, perihal itu terjalin sebab mungkin adat itu sendiri timbul sebab 

produk atas orang itu sendiri. 

Adat- istiadat bisa berbentuk dalam wujud perkataan, catatan, ritus, symbol, sampai 

aplikasi social akan diulang atas cara selalu. 

adat- istiadat pula dimaknai selaku suatu asumsi ataupun evaluasi kalau cara- cara 

akan terdapat ialah metode akan sangat bagus serta betul. Seorang hendak merasa percaya 

kalau sesuatu tindakannya yakni benar serta bagus, apabila ia berperan ataupun mengutip 

ketetapan cocok atas angka serta norma akan legal. Serta kebalikannya, ia hendak 

merasakan kalau tindakannya salah ataupun galat ataupun tidak hendak dinilai oleh warga 

apabila beliau melakukan diluar adat- istiadat ataupun kebiasaan- kebiasaan dalam 

masyarakatnya. Disamping itu bersumber atas pengalaman( Kerutinan) nya ia hendak 

ketahui benar mana akan profitabel serta mana akan tidak. Di manapun masyarakatnya, aksi 
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pintar ataupun kecerdasan seorang bertitik dorong atas adat- istiadat masyarakatnya. 

2) Penafsiran Maantau 

Maantau yakni adat- istiadat dalam perkawinan warga Ocu di Dusun Selokan Terkini, 

Riau, di mana mempelai laki- laki tidak langsung bermukim bersama mempelai perempuan 

sehabis menikah. Mempelai laki- laki terkini diantar ke rumah mempelai perempuan sehabis 

sebagian durasi. Adat- istiadat ini mengaitkan sebagian jenjang semacam" manyobuik ka 

mamak"," mamanggio"," bodua"," maantau", serta" bolek". Maantau yakni adat- istiadat 

mengantar anak– kemanakan ke tempat istri akan ditetapkan atas perjamuan sehabis 

demikian lama tertunda bermukim serumah. Maantau pula ialah ikon kebesarhatian serta 

kehormatan suatu kaum dalam warga Ocu. 

Pemikiran warga dusun kualu keatas adat- istiadat Maantau dalam perkawinan orang 

Ocu terdapat 2 opini, opini awal yakni ninik mamak akan berkata jika adat- istiadat Maantau 

ini watak serta tujuannya bagus serta wajib dipertahankan. Opini kedua yakni para 

mempelai serta figur agama akan membutuhkan bila mempelai telah menikah hingga 

langsung saja buat bermukim serumah tanpa dicoba janji serta adat- istiadat ini hendaknya 

tidak dicoba ataupun dihapuskan. 

3) Adat- istiadat Maantau 

Adat- istiadat maantau yakni pawai mengantar anak kemenakan pria ke rumah pihak 

istri sehabis melaksanakan janji serumah. Adat- istiadat ini ialah bagian atas adat akan 

dicoba sehabis prosesi pernikahan, spesialnya sehabis era janji( bermukim serumah) 

berakhir. 

Bagi Datuk Jalo Sutan Maantau ialah adat- istiadat mengantar anak- kemanakan ke 

rumah pihak isteri akan tertunda serumahnya saat sebelum resespsi. 

Bagi Datuk Mangkuto selaku salah satu puncak adat kenegerian Tambang, dia 

menarangkan sebenarnya maantau itu adat- istiadat akhlak akan disampul atas kemeriahan 

adat dalam perkawinan orang Ocu buat membuktikan kehormatan kaum sekalian 

pemberitahuan kalau terdapat perkawinan. 

Bersumber atas sebagian penafsiran akan di jelaskan oleh para ninik mamak di atas 

bisa didapat kesimpulan sebenarnya akan diartikan atas maantau yakni adat- istiadat 

mengantar anak– kemanakan ke rumah isteri karena janji serumah, akan ditetapkan atas 

perjamuan selaku alat pemberitahuan atas warga kalau kedua pengantin sudah menikah. 

4) Tujuan Maantau 

Bagi datuk Datuk Jilelo serta Datuk Jalo Sutan satu bahasa tujuan maantau yakni buat 

melestarikan apa akan telah jadi adat atas orang Ocu. 

Bagi Datuk Mangkuto tidak hanya tujuan buat melindungi adat supaya senantiasa 

abadi, maantau ini bermaksud selaku alat pemberitahuan ke warga kalau anak- kemanakan 

atas etnis khusus sudah menikah, serta tidak mencuat tuduhan di warga. 

Tujuan penting adat- istiadat" maantau" dalam warga Ocu yakni buat menunda 

pencampuran 2 keluarga terkini sehabis perkawinan. Adat- istiadat ini mengaitkan 

mempelai laki- laki akan tidak langsung bermukim serumah atas mempelai perempuan, 

melainkan terdapat era janji saat sebelum kesimpulannya diantar ke rumah mempelai 

perempuan, selaku ciri kalau mereka telah diperbolehkan buat bermukim bersama bagi adat- 

istiadat perkawinan warga Ocu. 

Lebih detailnya, adat- istiadat maantau mempunyai sebagian tujuan: 

a) Janji Pencampuran Keluarga 

b) Indikator Kesepakatan 

c) Hidmat keatas Adat 
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d) Pembelajaran Ketabahan serta Tanggung Jawab 

e) Memperkuat Silaturahmi 

B. Angkatan Z 

1. Penafsiran Angkatan Z 

Angkatan mempunyai arti, segerombol orang akan mempunyai baya, tahun lahir, serta 

posisi akan serupa, dan kecocokan pengalaman akan memiliki serta mempunyai akibat akan 

penting keatas perkembangan orang itu. Penafsiran angkatan Z sendiri yakni angkatan 

setelah angkatan milenial. Seorang akan diucap selaku angkatan Z yakni mereka akan lahir 

di bentang tahun antara 1997 hingga 2012, persisnya sehabis angkatan millenium ataupun 

angkatan Y. 

Tidak hanya itu, angkatan Z yakni kalangan angkatan akan dilahirkan atas tahun 1998 

sampai 2009 Atas cara biasa, pernyataan- pernyataan itu betul mengenang kalau angkatan 

Z yakni angkatan akan lahir sesudah tahun 1996. Atas umumnya angkatan Z lagi menempuh 

kehidupan di akademi besar, sebaliknya beberapa akan lain sudah merambah bumi kegiatan 

atas tahun 2020. 

Pancaroba angkatan ini terjalin dikala bertumbuh pesatnya teknologi garis besar, akan 

setelah itu melahirkan Angkatan Z memiliki pola pikir mengarah membutuhkan perihal 

serba praktis. Angkatan Z memiliki ketergantungan akrab atas teknologi, keinginan 

tergantung atas internet bagus didunia sosial, pembelajaran, wawasan hendak sesuatu 

perihal, akan membuat mereka kelu berbicara di bumi jelas. 

2. Karakter Angkatan Z 

Karakter yakni sesuatu watak ataupun karakteristik akan bisa membenarkan mutu 

hidup. Tiap orang mempunyai karakteristiknya tiap- tiap, alhasil tidak bisa disamakan antara 

satu atas akan lain. Tercantum angkatan Z, atas karakteristik khasnya sendiri akan 

melainkan mereka atas generasi- generasi lebih dahulu. Tiap orang atas angkatan Z 

mempunyai karakter akan berbeda- beda, terkait atas kerangka balik tempat bermukim, 

kondisi keluarga, jenjang ekonomi, serta pola komunikasi akan nyata lebih terbuka 

dibanding angkatan lebih dahulu. 

Bagi( Stillman serta Stillman, 2018), ada 7 karakter sempurna angkatan Z di Amerika 

serta negara- negara akan lain, antara lain: 

a) Figital 

Figital akan diartikan dalam kondisi ini yakni angkatan Z tidak sempat menghalangi 

kegiatan serta ruang lingkup mereka antara bumi jelas atas bumi digital. Kemajuan 

teknologi atas masa gen Z memanglah kilat serta telah sebaiknya buat terjalin. 

b) Hiperkustomisasi 

Hiperkustomisasi akan diartikan dalam kondisi ini yakni angkatan Z tidak mau diberi 

merek ataupun tanda atas apapun atas diri mereka. Mereka mau membuktikan keunggulan 

ataupun karakteristik akan dipunyai selaku bukti diri akan mereka maanfaatkan, bukan atas 

bidang agama, kaum, ataupun suku bangsa. Angkatan Z lebih mau mengkustomisasi bukti 

diri mereka sebesar bisa jadi di mata warga. Atas keadaan akan muncul seperti itu, timbul 

evaluasi mengenai seberapa istimewa diri mereka dibanding orang lain di area seragam. 

c) Realistis 

Dampak akibat atas orangtua( angkatan X) akan mengarah hidup atas pemikiran suram 

dampak kehidupan akan tidak searah atas mimpi akan mereka cita- citakan, pandangan 

angkatan Z pula terbawa buat tidak berekspektasi besar atas mungkin akan bisa terjalin ke 

depannya. Perihal ini bukan tercantum pemikiran akan skeptis, namun realistis. Oleh sebab 

itu, angkatan Z lebih mengutamakan buat berlatih atas cara aplikasi jelas dibanding teoritis. 
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Mereka lebih memilah buat menekuni gimana metode menjual sesuatu produk ataupun 

membagikan solusi- solusi keatas permasalahan akan terdapat di kehidupan sesungguhnya. 

d) Fear of Missing Out( FOMO) 

Diketahui selaku angkatan digital, angkatan Z ikut mengakulasi seluruh data di 

internet akan dirasa berarti serta berguna untuk profesi mereka. Mereka khawatir terabaikan 

atas data itu akan atas kesimpulannya bisa membatasi serta mudarat hasil kerjanya. 

Ditambah atas tingginya rasa ingintahu akan membuat angkatan Z risau bila tidak diinjeksi 

berita- berita hangat. 

e) Weconomist 

Angkatan Z ialah satu di antara demikian angkatan akan memahami tutur kerja sama, 

paling utama atas aspek ekonomi. Lazim diketahui selaku Ekonomi Memberi ataupun 

Weconomist, mereka ikut mempengaruhi atas pasar pabrik digital, semacam Gojek, Grab, 

serta Disney+ Hotstar. Angkatan Z mengarah lebih terbuka. Tanpa terdapatnya jalinan 

akrab, mereka bisa menjalakan kemitraan atas siapapun andaikan cocok atas perjanjian akan 

terdapat. 

f) Do It Yourself( D. I. Y.) 

Angkatan digital akan mandiri, seperti itu angkatan Z. Mandiri dalam kondisi ini yakni 

mereka telah tidak butuh didampingi ataupun dibantu dikala mereka mau menekuni suatu 

akan terkini. Lumayan atas mencari film bimbingan di youtube, seluruhnya teratasi. 

Memanglah semudah itu untuk mereka. Tetapi, di bagian lain, watak angkatan Z akan dapat 

melaksanakan segalanya atas cara orang menghasilkan diri mereka dikira tidak mempunyai 

bakat buat bertugas serupa dalam tim gram) Terpacu 

Memanglah betul angkatan Z yakni angkatan akan realistis serta tidak mempunyai 

mimpi besar, hendak namun mereka mau bawa pergantian positif atas area atas teknologi 

dalam kepalan mereka dikala ini. Mereka bisa jadi berkenan buat melakukan lebih besar 

untuk mendatangkan khasiat untuk banyak orang akan andaikan membutuhkan dorongan 

mereka. Atas antusias terpacunya seperti itu, angkatan Z bisa membuat serta mengenalkan 

perorangan branding mereka atas bumi untuk aksi- aksi besarnya di era kelak. 

3. Angkatan Z Di Dusun Kualu 

Rutinitas Gen Z di Dusun Kualu ialah kombinasi antara kegiatan konvensional 

pedesaan serta interaksi digital. Walaupun terletak di dusun, akses keatas teknologi serta 

internet telah terus menjadi menyebar. Mereka bisa jadi menolong orang berumur di cerang 

ataupun ladang, ikut serta dalam aktivitas komunitas, tetapi di dikala akan serupa pula aktif 

di alat sosial, main permainan online, ataupun mencari data di internet. Cetak biru daya 

tahan pangan akan mengaitkan Gen Z di Dusun Kualu Nenas( akan ialah bagian atas Kualu) 

membuktikan usaha buat menggabungkan mereka dalam zona pertanian. 

Tingkatan Pembelajaran serta atensi berlatih, Tingkatan pembelajaran Gen Z di 

pedesaan biasanya membuktikan kenaikan dibanding angkatan lebih dahulu. Mereka 

mengarah terbiasa atas penataran berplatform teknologi serta style berlatih audio- visual. 

Kehidupan social., Atas cara sosial, Gen Z di Dusun Kualu mungkin besar senantiasa 

menjunjung besar nilai- nilai kekeluargaan serta memikul royong akan, kokoh di warga 

pedesaan. Tetapi, mereka pula amat tersambung atas bumi maya, memakai alat sosial buat 

bersosialisasi serta mencari data. Perihal ini dapat mengakibatkan watak egois, namun di 

bagian lain pula membuat mereka lebih terbuka serta lapang dada keatas perbandingan. 

Mereka bisa jadi aktif dalam komunitas lokal, tetapi pula mempunyai koneksi atas sahabat 

atas luar dusun lewat internet. 

Adat Gen Z di Dusun Kualu mempunyai kemampuan besar dalam menjaga serta 
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mengiklankan adat lokal lewat eksploitasi teknologi. Mereka bisa memakai alat sosial buat 

mengenalkan adat- istiadat, seni, ataupun kuliner khas Kualu ke khalayak akan lebih besar. 

Uraian AgamaGen Z di pedesaan dapat bermacam- macam. Dusun Kualu mempunyai 

banyak alat ibadah( langgar serta mushola) akan membuktikan kuatnya gradasi keimanan. 

Tetapi, atas cara biasa, Gen Z mempunyai tantangan dalam menyortir data keimanan akan 

betul di tengah banjir data digital. Terdapat gejala kalau mereka bisa jadi mempunyai 

tingkatan spiritualitas akan lebih kecil ataupun merasa" kosong" atas cara kebatinan, alhasil 

pendampingan kebatinan amat berarti. Walaupun begitu, mereka mengarah lapang dada 

keatas perbandingan agama, paling utama keatas agama- agama sah akan diakui negeri. 

Atas cara totalitas, Gen Z di yakni angkatan akan menyesuaikan diri atas kilat keatas 

kemajuan teknologi sembari senantiasa bersumber atas nilai- nilai pedesaan. Kemampuan 

mereka dalam memajukan dusun amat besar, paling utama bila dibantu atas akses akan 

mencukupi serta edukasi akan tepat. 

2. Pernikahan Dan Maqashid Syariah 

A. Penafsiran Pernikahan 

Tutur pernikahan ataupun perkawinan dalam bahasa arab berawal atas tutur berjodoh 

ataupun zawaj. Tutur berjodoh dalam kamus al- Munawwir diucap pula( نكاح) an- nikāh 

serta(الزواج) az- ziwāj. Atas cara literal, an- nikāh berarti al- wat’ u, ad- dammu, al- jam’ u. 

Al- wat’ u( الوطء) berawal atas tutur wati’ a–yata’ u–wat’ an akan maksudnya berjalan di 

atas, lewat, menapak, tiba, merambah, menaiki, menemani serta bersetubuh ataupun 

bersenggama. Ada pula ad- dammu(الضم) berawal atas tutur damma akan atas cara literal 

berarti mengakulasi, menggenggam, memegang, memadukan, mencampurkan, menambah, 

menyandarkan, merangkul, merangkul, serta menambah, bisa pula berarti berlagak lunak 

serta ramah. Tutur berjodoh bagi bahasa berarti merangkul serta mempertemukan. Sebutan 

berjodoh sendiri mempunyai arti akan lebih kokoh akan maksudnya mengaitkan anatara 2 

tipe orang atas tujuan buat bisa hidup bersama. 

Sayuti Thalib mendeskripsikan pernikahan atas suatu akad akan bersih akan 

bermaksud buat membuat suatu keluarga antara seseorang pria atas seseorang wanita. 

Sebaliknya gelar bersih buat statment atas bidang keimanan sesuatu pernikahan. 

Ada pula bagi sebutan, berjodoh berarti akad serah dapat antara pria serta wanita buat 

silih melegakan satu serupa lain dan membuat keluarga akan keamanan, mawaddah, 

warahmah. Sebaliknya penafsiran berjodoh bagi 4 kalangan ajaran( mazāhib al- Arba’ ah) 

selaku selanjutnya: 

Bagi Malim’ Syafi’ iyyah mendeskripsikan berjodoh yakni: 

قديتضمناباحةالوطءبلفظالانكاح ع  

Maksudnya:“ Akad ataupun akad akan memiliki arti mengizinkan ikatan kemaluan 

atas lafadz na- ka- ha.” 

paling tidak berjodoh itu mempunyai 2( 2) perihal ialah kepemilikan serta seks. Jadi, 

bisa disimpulkan kalau perkawinan yakni sesuatu akad( akad) buat hidup bersama antara 

laki- laki serta perempuan selaku suami istri supaya memperoleh ketentraman hidup serta 

kasih cinta. 

B. Bawah Hukum Pernikahan 

Banyak sekali dalil- dalil akan ada didalam Al- qur`an ataupun Hadits akan 

menarangkan atas cara mendetail hal bawah hukum perkawinan: 

Al- Qur`an 

Selaku salah satu insan sosial, orang amat menginginkan sahabat hidup buat hidup 

berduaan supaya jadi keluarga, akan ialah bagian terkecil dalam aturan hidup 
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bermasyarakat, sebagaimna Allah berkata dalam pesan Adz- Dzariyat 49 akan bersuara: 

٤٩وَمِنكُل ِشَيۡءٍخَلقَۡنَازَوۡجَيۡنِلعََلَّكُمۡتذَكََّرُونَ   

Maksudnya:“ Serta seluruh suatu Kita mengadakan berpasang- pasangan biar kalian 

mengenang kehormatan Allah”. 

Lewat pernikahan pula ialah sesuatu metode Allah SWT selaku jalur untuk orang buat 

berkembang serta melindungi atas nyaman serta rukun kesinambungan semua pemeluk 

orang, akan dimulai atas melaksanakan kedudukannya tiap- tiap buat menggapai keluarga 

akan senang serta aman. atas biasanya jumhur malim memutuskan hukum asal pernikahan 

yakni sunnah. 

C. Hukum Pernikahan 

Ada pula hal hukum perkawinan akan berbeda- beda, atas hakikatnya sebab perihal itu 

tergantung keatas kondisi raga ataupun kejiwaan tiap- tiap orang itu, hingga supaya lebih 

nyata hukum perkawinan dipecah jadi sebagian hukum ialah: 

1) Wajib 

Hukum berjodoh jadi harus untuk seseorang akan mempunyai keahlian bayaran buat 

menikah, sanggup melempangkan kesamarataan dalam pergaulan akan bagus atas isteri 

akan dinikahinya, serta ia memiliki asumsi kokoh hendak melaksanakan perzinaan bila tidak 

menikah. 

2) Sunnah 

Perkawinan sunnah ketetapannya untuk orang akan sudah sanggup, beliau pula tidak 

takut hendak melakukan dzalim atas istrinya, namun beliau sedang mampu buat mengatur 

dirinya atas aksi tabu akan ditimbulkan oleh nafsunya. 

3) Haram 

Bila seseorang bernazar tidak hendak melaksanakan peranan selaku suami istri, 

ataupun seseorang laki- laki mau menyiksa perempuan ataupun mau memperolok- olokan 

pendampingnya, terlebih lagi beliau takut tidak hendak sanggup berikan nafkah atas istrinya 

serta keluarganya bagus atas cara lahir ataupun hati, hingga haramlah akan berhubungan 

buat menikah. Perkawinan pula diharamkan bila terdapat penyakit akan menghalanginya 

buat bersenggama semacam edan, kusta, ataupun penyakit kemaluan akan tidak dikehendaki 

oleh calon pendampingnya. 

4) Makruh 

Seorang akan sudah pantas buat berjodoh, tetapi beliau belum mempunyai bayaran 

buat menikah alhasil ia takut bila menikah cuma hendak bawa kesusahan untuk istri serta 

buah hatinya hingga makruhlah menurutnya buat menikah. Begitu pula untuk perempuan, 

walaupun dikenal ia sudah pantas buat menikah namun ia belum sedia buat melaksanakan 

peranan seseorang istri hingga makruh menurutnya buat menikah. 

5) Mubah 

Seorang akan tidak berhalangan buat menikah serta beliau belum terkategori 

diharuskan buat menikah serta tidak pula diharamkan buat menikah. 

Atas penjelasan diatas melukiskan sebenarnya pernikahan bagi hukum Islam bisa 

berganti jadi harus, tabu, sunnah, makruh serta mubah terkait atas kondisi arti ataupun 

mafsadat bila aksi itu dilakukannnya. 

diartikan disini yakni orang akan melihat pernikahan itu, sedikitnya 2 orang akan bisa 

dipertanggung jawabkan persaksiannya. 

D. Damai Serta Ketentuan Pernikahan 

Atas cara biasa ada pula damai serta ketentuan perkawinan yakni selaku selanjutnya: 

1) Calon pengantin pria serta perempuan 
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Ada pula calon mempelai pria serta calon mempelai wanita ini yakni ialah ketentuan 

telak, tidak bisa dibantah, masuk akal, sebab tanpa calon mempelai pria serta calon 

mempelai wanita, pastinya tidak hendak terdapat pernikahan. 

Ada pula syarat- syarat akan harus diatasti buat pria serta wanita akan hendak menikah 

yakni selaku selanjutnya: 

a. Ketentuan mempelai laki- laki: 

1. Berkeyakinan Islam 

2. Nyata pria, alhasil tidak legal menikahi orang akan belum nyata watak laki- lakinya. 

3. Khusus atau nyata orangnya, Tidak terserang pantangan pernikahan. 

4. Cakap berperan hukum buat hidup berumah tangga. 

5. Tidak lagi melakukan haji atau umroh. 

6. Belum memiliki 4 orang istri. 

7. Tidak terdesak, atas keinginan sendiri. 

b. Ketentuan mempelai perempuan: 

1. Berkeyakinan Islam 

2. Perempun. 

3. Khusus atau nyata orangnya. 

4. Bisa dimohon persetujuan. 

5. Tidak terserang hambatan pernikahan. 

6. Diluar iddah( untuk janda) 

7. Tidak lagi melakukan haji atau umroh. 

2) Orang tua nikah 

Orang tua berjodoh Atas cara etimologi berawal atas tutur“ al- waliyah” akan dalam 

sebutan fiqh diucap area akan berarti kemampuan serta proteksi. 

Sebaliknya atas cara terminologi, orang tua yakni kemampuan penuh akan diserahkan 

oleh agama atas orang buat memahami serta mencegah orang ataupun benda. Sebaliknya 

orang akan diserahkan perwalian diucap orang tua. 

Orang tua dalam sesuatu perkawinan ialah hukum akan wajib diatasti untuk calon 

pengantin perempuan akan berperan menikahkannya ataupun berikan permisi 

pernikahannya. Orang tua bisa langsung melakukan akad berjodoh ataupun mewakilkannya. 

Ada pula akan berkuasa menaiki peran orang tua dalam perkawinan itu terdapat 2( 2) 

golongan: 

a. Orang tua nasab, ialah orang tua akan berkaitan ikatan kekeluargaan atas wanita akan 

hendak dinikahi. 

b. Orang tua juri, ialah orang akan jadi orang tua dalam perannya selaku juri ataupun 

penguasa. 

Antrean orang tua berjodoh atas cara biasa ialah selaku selanjutnya: 

a. Papa, Kakek 

b. Kerabat pria sekandung 

c. Kerabat pria seayah 

d. Anak pria atas kerabat pria sekandung 

e. Anak pria atas kerabat pria seayah 

f. Mamak sekandung 

gram. Mamak seayah 

h. Anak pria atas mamak sekandung 

i. Anak pria atas mamak seayah 

j. Juri. 
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3) 2 orang saksi 

Bagi jumhur malim kalau perkawinan tidak legal tanpa terdapat kejelasan dalam 

perkawinan itu sendiri. Perkawinan hendak legal bila dihadiri oleh para saksi kala akad 

berjodoh dilangsungkan. Saksi akan diartikan disini yakni orang akan melihat pernikahan 

itu, sedikitnya 2 orang akan bisa dipertanggung jawabkan persaksiannya. 

Ada pula syarat- syarat jadi saksi: pria, baligh, sehat akalnya, seimbang, bisa 

mencermati serta memandang, leluasa( tidak dituntut), tidak lagi melakukan bersih haji, 

menguasai bahasa akan dipakai buat penawaran qabul. 

4) Penawaran serta qabul 

Perkawinan harus dicoba atas penawaran serta qabul atas perkataan. Sebab tutur 

penawaran qabul inilah dibilang atas akad berjodoh. Tetapi untuk orang gagu hingga 

penawaran qabulnya bisa atas pertanda akan bisa dimengerti. 

E. Tujuan Serta Kearifan Pernikahan 

Tujuan Perkawinan ialah Syari’ at akan dibawa Rasullulah SAW, bermaksud buat 

penyusunan perihal bab orang dalam kehidupan duniawi serta ukhrawi. Atas pegamatan 

sebentar kemudian atas fiqih, bisa diamati terdapatnya 4 garis penyusunan ialah: 

1. Rub’ angkatan laut(AL) Sempoyongan, akan menyusun orang berlaku seperti mahkluk 

atas khaliknya. 

2. Rub’ angkatan laut(AL) Muamalat, ialah menyusun orang dalam kemudian rute 

pergaulannya atas sesamanya buat penuhi desakan hidupnya tiap hari. 

3. Rub’ angkatan laut(AL) Munakahat, akan menyusun ikatan orang dalam area keluarga 

dand. 

4. Rub’ angkatan laut(AL) Jinayat, akan menyusun penjagaan dalam sesuatu teratur 

pergaulan akan menjamin ketentraman. 

Kearifan Perkawinan Islam mengarahkan serta menyarankan berjodoh sebab hendak 

mempengaruhi bagus untuk pelakunya sendiri, warga, serta semua pemeluk orang. Ada pula 

kearifan perkawinan yakni: 

F. Penafsiran Maqashid Syari’ ah 

Sebutan maqasid al- syariah(مقاصدالشريعة) atas cara bahasa berawal atas tutur 

maqsad(مقصد) akan berarti tujuan, arti, ataupun target. Tutur itu yakni wujud tunggal atas 

maqasid(مقاصد), sebaliknya al- syariah(الشريعة) berarti hukum ataupun ketetapan agama 

Islam. Atas cara sebutan, maqasid al- syariah merujuk atas arti serta tujuan akan dikehendaki 

oleh syariat Islam dalam memutuskan sesuatu hukum. Abu Ishaq al- Syatibi dalam buatan 

monumentalnya al- Muwafaqat fi Ide al- Syariah melaporkan kalau maqasid ialah arti serta 

kearifan akan jadi bawah sesuatu hukum, akan keberadaannya dilindungi serta dicermati 

oleh syariat dalam seluruh tipe hukum akan diberlakukan. Setelah itu Abu Ishaq al- Syatibi 

pula menerangkan kalau maqasid tidaklah hasil atas pemikiran ataupun ide semata, 

melainkan bersumber atas istiqra ataupun induksi atas totalitas nash akan terdapat dalam 

Al- Quran serta Perkataan nabi. Dalam al- Muwafaqat, dia menulis kalau“ inna al- syariah 

kulluha maudhuah li tahqiq al- maslahah wa daf al- mafsadah” akan berarti semua syariat 

akan diresmikan buat mewujudkan faedah serta menakankal kehancuran. Atas begitu, 

hukum- hukum Islam tidak cuma dimaksudkan buat menata sikap, namun pula buat 

menggapai kebaikan umum. 

Dalam patuh ide fikih, maqasid al- syariah jadi bagian berarti dalam menguasai serta 

memaknakan hukum- hukum Islam, paling utama dalam perihal akan berhubungan atas arti 

serta faedah orang. Al- Ghazali menarangkan kalau tujuan atas pensyariatan hukum yakni 

buat menciptakan arti serta menakankal mafsadah. Dia menerangkan kalau hukum Islam 



 
 
 
 

98 
 
 
 
 

dibentuk atas bawah melindungi 5 masalah utama akan diucap selaku al- daruriyat al- 

khams(الضرورياتالخمس) ialah melindungi agama( hifz al- din), melindungi jiwa( hifz al- nafs), 

melindungi ide( hifz al- aql), melindungi generasi( hifz al- nasl), serta melindungi harta( 

hifz al- mal). 

Gram. Bawah Hukum Maqasyid Syariah 

Bawah maqashid syari’ ah akan lain ada dalam Surah Al- Baqarah bagian 185 akan 

bersuara: 

١٨٥كُمۡتشَۡكُرُونَ ٱللَّهُبكُِمُٱلۡيسُۡرَوَلَايرُِيدبُكُِمُٱلۡعسُۡرَوَلِتكُۡمِلوُاْٱلۡعِدَّةوََلِتكَُب ِرُواْٱللَّهَعَلىَٰمَاهَدىَٰكُمۡوَلعََلَّ يرُِيدُ   

Maksudnya:“ Allah menginginkan keringanan bagimu, serta bukanlah menginginkan 

kepayahan bagimu. Serta harusnya kalian mencukupkan bilangannya serta harusnya kalian 

meluhurkan Allah atas petunjuk- Nya akan diserahkan keatasmu, biar kalian berlega hati.( 

Al- Baqarah bagian 185). 

Bagian diatas membuktikan kalau hukum- hukum Islam diturunkan bukan buat 

mengalutkan orang, melainkan buat membagikan keringanan serta kenyamanan dalam 

menempuh kehidupan. Perihal ini searah atas prinsip maqashid akan bermaksud buat 

melindungi serta tingkatkan faedah dan menakankal kemudaratan. 

H. Unsur- Unsur Maqashid Syari’ h 

Maqashid syariah memiliki pandangan awal buat pemberlakuan syariah oleh Tuhan. 

Dasar atas tujuan dini pemberlakuan syariat Islam ialah buat menciptakan seluruh faedah 

orang. Faedah bisa direalisasikan serta dipelihara. Bagi As Syatibi terdapat 5 utama faktor 

di antara lain Melindungi Agama( hifz al- diin), Melindungi Jiwa( hifz al- nafs), Melindungi 

Ide( hifz al- aql), Melindungi Generasi( hifz al- nasl), Melindungi Harta( hifz al- mall). 

I. Macam- Macam Maqashid Syari’ ah 

Maqashid syari’ ah selaku tujuan syariat Islam mempunyai penjatahan akan berarti 

buat dimengerti dalam kerangka pengembangan hukum Islam. Para malim ide fikih, paling 

utama sehabis masa al- Ghazali serta al- Syatibi, menata pengelompokan maqashid ke dalam 

3 kadar: daruriyat, hajiyat, serta tahsiniyat. Ketiga penjatahan ini jadi alas dalam menata 

hirarki keinginan orang dalam kondisi pengumpulan hukum akan mengarah atas arti. 

Penjatahan itu bukan semata- mata abstrak, namun bertabiat aplikatif dalam merumuskan 

hukum Islam akan cocok atas keinginan warga atas cara energik. 

1. Al- Daruriyat( Keinginan Pokok) 

Kadar awal, ialah al- daruriyat, ialah keinginan utama akan keberadaannya telak untuk 

keberlangsungan hidup orang serta tegaknya aturan kehidupan. 

2. Al- Hajiyat( Keinginan Inferior) 

Kadar kedua yakni al- hajiyat, ialah keinginan akan bertabiat inferior. Keinginan ini 

bukan bertabiat menekan semacam daruriyat, tetapi keberadaannya dibutuhkan buat 

menjauhi kesusahan serta kekecilan hidup. Dalam situasi khusus, bila hajiyat tidak terkabul, 

hingga orang tidak binasa, namun hendak hadapi kesusahan sungguh- sungguh. Ilustrasi 

atas pelampiasan keinginan hajiyat bisa ditemui dalam kelapangan( rukhshah) akan 

diserahkan syariat dalam ibadah serta muamalah, semacam bolehnya berbuka puasa untuk 

orang sakit ataupun orang dagang. 

3. Al- Tahsiniyat( Keinginan Tersier) 

Kadar ketiga yakni al- tahsiniyat, ialah keinginan aksesoris akan tertuju buat 

melengkapi kehidupan orang atas cara akhlak serta estetika. Maqashid atas kadar ini 

berhubungan atas akhlak, etika, serta nilai- nilai keutuhan dalam berkeyakinan, semacam 

berpakaian apik dikala shalat, tidak abur, melindungi sopan santun dalam berdialog. 

1. Berjodoh yakni jalur natural akan sangat bagus serta cocok buat menuangkan serta 
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melegakan dorongan hati seks atas berbaur tubuh jadi fresh, jiwa jadi hening, mata 

terpelihara atas memandang akan tabu serta perasaan hening menikmati benda akan 

bernilai. 

2. Berjodoh yakni jalur terbaik buat membuat kanak- kanak jadi agung, menggandakan 

generasi, melestarikan, melestarikan hidup orang, dan menjaga kodrat akan oleh Islam 

amat dicermati sekali. 

3. Dorongan hati kebapakan serta kewanitaan hendak berkembang silih memenuhi dalam 

atmosfer hidup atas kanak- kanak serta hendak berkembang pula perasaan ramah, cinta 

serta cinta akan ialah sifat- sifat bagus akan melengkapi manusiawi seorang. 

4. Mengetahui kalau tanggung jawab istri serta pula menanggung kanak- kanak 

memunculkan tindakan giat serta benar- benar dalam menguatkan kemampuan serta 

kepribadian seorang. Beliau hendak bertugas, sebab desakan tanggung jawab serta 

membahu kewajibannya alhasil beliau hendak banyak bertugas serta mencari 

pemasukan akan bisa memperbesar jumlah kekayaan serta menggandakan alam akan 

dikaruniakan Allah untuk kebutuhan hidup orang. 

5. Penjatahan kewajiban dimana akan satu mengelola rumah tangga, sebaliknya akan lain 

bertugas diluar, cocok atas batas- batas tanggung jawab antara suami istri dalam 

menanggulangi tugas- tugasnya. 

Pernikahan bisa menghasilkan, antara lain ikatan kekeluargaan, memperteguh 

kelanggengan rasa cinta antara keluarga serta menguatkan ikatan warga, akan memanglah 

oleh Islam direstui, ditopang, ditopang, sebab warga akan silih mendukung lagi silih 

mencintai ialah warga akan kokoh lagi bahagia.3 

   

KESIMPULAN 

Sehabis pengarang menguraikan ayat untuk ayat atas ulasan skripsi ini serta buat 

membagikan arah akan lebih nyata oleh sebab itu pengarang merumuskan kalau: 

Hasil riset membuktikan terdapatnya gairah akan lingkungan antara nilai- nilai 

konvensional akan diwariskan serta perspektif kontemporer akan dianut oleh angkatan belia. 

Adat- istiadat maantau, selaku salah satu tiang adat perkawinan warga Ocu, sudah hadapi 

perpindahan arti serta aplikasi bersamaan atas pergantian sosial, ekonomi, serta teknologi. 

Angkatan Z di Dusun Kualu membuktikan pemikiran akan beraneka ragam keatas adat- 

istiadat maantau. Atas cara biasa, mereka membenarkan berartinya hidmat keatas adat serta 

adat- istiadat kakek moakan. Maantau ditatap selaku bukti diri kultural akan melainkan 

warga Ocu serta jadi bagian integral atas prosesi perkawinan akan keramat. Semacam 

konferensi keluarga, serta simbolisme seserahan sedang ditatap relevan dalam melindungi 

kemesraan ikatan dampingi keluarga serta memperkuat ikatan persahabatan. Terdapatnya 

nilai- nilai kebajikan lokal akan tercantum dalam tiap jenjang maantau. 

Dalam perspektif Maqashid al- Syariah, adat- istiadat maantau bisa ditaksir bersumber 

atas kemampuannya dalam menggapai tujuan- tujuan syariat Islam, ialah menjaga agama 

Atas bagian perawatan generasi( hifz al- nasl), maantau mensupport tujuan ini atas 

menyediakan terbentuknya perkawinan akan legal serta berkepanjangan, akan ialah alas 

pembuatan keluarga serta re- genarisi pemeluk. Prosesi maantau akan mengaitkan 

konferensi keluarga serta persetujuan atas bermacam pihak bisa meminimalkan resiko 

bentrokan serta membenarkan legalitas perkawinan, alhasil menghasilkan area akan 

mendukung buat membesarkan generasi akan bagus. Dalam perawatan agama( hifz al- din), 

 
3 Ibid,. 10 
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maantau, walaupun ialah adat- istiadat adat, kerapkali diintegrasikan atas nilai- nilai serta 

norma- norma agama Islam. Terdapatnya berkah serta hasrat bagus dalam tiap jenjang 

maantau bisa menguatkan nilai- nilai kebatinan dalam perkawinan. Tetapi, berarti buat 

membenarkan kalau aplikasi maantau tidak berlawanan atas anutan agama, misalnya dalam 

keadaan akan membidik atas riya( memperlihatkan) ataupun keglamoran akan kelewatan. 

Dalam perawatan jiwa( hifz al- nafs), adat- istiadat maantau, atas seluruh prosesinya, 

bermaksud menghasilkan keamanan serta keceriaan untuk pendamping serta keluarga. 

Dalam perawatan ide( hifz al-’ aql), maantau, atas ketentuan serta aturan kramanya, 

mendesak pemakaian ide segar dalam pengumpulan ketetapan perkawinan. Konferensi akan 

dicoba dalam cara maantau seyogyanya menciptakan ketetapan akan logis serta bijak, 

memikirkan arti waktu jauh untuk kedua koyak pihak. 
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